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ABSTRAK

Perkembangan e-government di Indonesia, khususnya di Kota Salatiga, telah menunjukkan kemajuan
signifikan. Namun, berbagai tantangan seperti infrastruktur yang belum memadai, keterbatasan SDM, dan
rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan perencanaan
strategis SI/TI bagi Pemerintah Kota Salatiga dengan menggunakan metodologi Ward and Peppard. Metode ini
mencakup analisis lingkungan bisnis dan SI/TI serta perancangan solusi aplikasi yang sesuai. Hasil analisis
menunjukkan bahwa beberapa Sistem Informasi belum terintegrasi dan memerlukan pengembangan lebih lanjut.
Penelitian ini merekomendasikan integrasi sistem dan strategi implementasi berdasarkan portofolio McFarlan
Strategic Grid.

Kata kunci: Sistem Informasi, SPBE, Ward and Peppard, Salatiga, E-Government.
ABSTRACT

The development of e-government in Indonesia, especially in Salatiga City, has shown significant progress.
However, inadequate infrastructure, limited human resources, and low digital literacy still hinder optimal
implementation. This study will formulate an IS/IT strategic plan for the Salatiga City Government using the Ward
and Peppard methodology. The method includes business and IS/IT environmental analysis and the design of
appropriate application solutions. The results of the analysis indicate that several information systems are not yet
integrated and need further development. The study recommends system integration and implementation strategies
based on the McFarlan Strategic Grid portfolio.

Keywords: Information System, SPBE, Ward and Peppard, Salatiga, E-Government.

Pendahuluan

Perkembangan e-government di Indonesia, khususnya di Kota Salatiga, telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Dengan diterbitkannya berbagai kebijakan, seperti Inpres No. 3 tahun
2003 dan Perpres No. 95 tahun 2018, pemerintah berupaya mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengelolaan pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan publik. Berdasarkan
hasil evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang dituangkan dalam Keputusan Mentri PANRB
No 13 Tahun 2024 mengenai Hasil Evaluasi SPBE untuk Instansi Pemerintah Pusat dan Daerah Tahun 2023, Kota
Salatiga memperoleh skor indeks 3,26 dengan predikat Baik. Ini menunjukkan bahwa implementasi SPBE masih
belum maksimal karena masih ada ruang untuk perbaikan. Berdasarkan hasil evaluasi SPBE tahun 2024,
Pemerintah Kota Salatiga memperoleh hasil 3,26 dengan status BAIK. Namun, Kota Salatiga masih menghadapi
berbagai tantangan dalam implementasi e-government yang berkaitan dengan sistem pemerintahan berbasis
elektronik. Berdasarkan hasil studi literatur, penerapan e-government di Kota Salatiga belum sepenuhnya
mendukung visi misi pemerintah daerah karena beberapa faktor. Pertama, infrastruktur teknologi yang belum
memadai menjadi penghalang utama[ 1]-{3]. Beberapa wilayah di Kota Salatiga yang belum memiliki akses internet
yang stabil, sehingga masyarakat sulit mengakses layanan digital. Kedua, keterbatasan sumber daya manusia yang
terampil dalam teknologi informasi juga menghambat optimalisasi sistem. Banyak pegawai pemerintah yang belum
terlatih untuk menggunakan aplikasi e-government secara efektif. Ketiga, rendahnya tingkat literasi digital di
kalangan masyarakat menyebabkan kurangnya partisipasi dalam program-program pemerintah yang berbasis
elektronik. Jika masyarakat tidak memahami cara menggunakan layanan digital, maka visi untuk meningkatkan
partisipasi publik dalam pemerintahan akan sulit tercapai. Selain itu, masalah keamanan data dan privasi juga
menciptakan keraguan di kalangan masyarakat untuk memanfaatkan layanan digital. Dengan demikian, meskipun
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e-government memiliki potensi besar, berbagai kendala ini menghalangi realisasi penuh dari visi dan misi
pemerintah daerah [4]-{8].

Berbagai temuan permasalahan di atas dapat disebabkan karena Kota Salatiga belum memiliki Rencana
Strategi SI/TIL. Penelitian ini bertujuan menyususn Rencana Strategis Sistem Informasi (SI/TI) untuk Pemerintah
Kota Salatiga dengan mengadopsi pendekatan metodologis dari Ward and Peppard. Metodologi ini dapat membantu
dalam merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi kendala pelayanan publik yang belum memanfaatkan TI
secara optimal. Langkah-langkah yang diusulkan mencakup penguatan infrastruktur TIK, peningkatan kapasitas
SDM melalui pelatihan, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan dan pemanfaatan TL
Selain itu, penerapan regulasi yang mendukung serta inovasi dalam teknologi akan berkontribusi pada peningkatan
efisiensi, kualitas, dan aksesibilitas pelayanan publik secara keseluruhan[9], [10].

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan menerapkan metodologi Ward and Peppard secara
adaptif dalam konteks pemerintahan daerah, khususnya pada instansi publik tingkat kota. Berbeda dari studi
sebelumnya yang umumnya menggunakan pendekatan generik atau terbatas pada analisis SWOT[11][12]-{14],
penelitian ini mengintegrasikan analisis lingkungan eksternal, internal, serta kebutuhan bisnis strategis secara holistik
untuk menghasilkan portofolio aplikasi yang selaras dengan arah kebijakan kota. Kontribusi lain yang menonjol
adalah pemetaan mendalam antara inisiatif teknologi dengan kebutuhan unit kerja, serta penyusunan Information
System Strategic Plan (ISSP) yang lebih terukur dan realistis bagi sektor publik.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu deskripsi kualitatif dengan menggunakan metodologi
Ward and Peppard. Proses pengumpulan data dilakukan melalui analisis terhadap lingkungan bisnis, interpretasi
data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengikuti serangkaian langkah sistematis yang saling berhubungan
dalam menghimpun informasi mengenai kondisi Kota Salatiga. Tahapan awal dimulai dengan observasi terhadap
perangkat daerah yang menangani SI/TI, yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) Kota Salatiga.
Pada tahapan ini, dikaji visi dan misi Pemerintah Kota serta sejauh mana SI/TT telah dimanfaatkan. Selanjutnya,
dilakukan kajian mendalam terhadap proses-proses bisnis internal, yang mencakup kegiatan utama dan pendukung,
serta analisis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Metode analisis yang digunakan mencakup
SWOT, PEST, dan McFarlan Strategic Grid Portfolio. Hasil pendataan ini menjadi dasar dalam Menyusun
rancangan proses bisnis aplikasi di lingkungan Pemerintah Kota Salatiga. Adapun tahapan dalam proses penelitian
ini seperti pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Proses pengumpulan data dimaksudkan sebagai langkah awal dalam penerapan metodologi Ward and
Peppard serta dalam mengidentifikasi isu-isu yang terdapat di lingkup Pemerintah Kota Salatiga, sejalan dengan
prinsip-prinsip dari metodologi tersebut. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap bisnis dan SI/TI untuk memahami
peran dan kontribusi SI/TT dalam mendukung kegiatan Pemerintah Kota Salatiga. Tahapan berikutnya adalah
perumusan strategi bisnis dan strategi SI/T1 berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Hasil dari tahapan ini mencakup
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identifikasi kebutuhan SI/TI , potensi pemanfaatan teknologi terkini, serta penyusunan potofolio aplikasi dan
infrastruktur TI yang selaras dengan tujuan bisnis. Tujuan akhirnya adalah untuk mengenali masalah internal yang
dihadapi sesuai dengan pendekatan Ward and Peppard[151-{18]. Di akhir proses, akan dirancang rekomendasi
aplikasi yang akan di implemetasikan, beserta uraian rinci mengenai rencana pengembangannya di masa
mendatang.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi teknik kualitatif dan kuantitatif
untuk memastikan akurasi dan relevansi informasi strategis[ 191-[22]. Data primer dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur dengan pejabat struktural dan staf teknis Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota
Salatiga, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan strategis, laporan kinerja, dan arsip
kebijakan teknologi informasi yang relevan. Untuk meningkatkan validitas, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen resmi. Selain itu, validasi hasil analisis juga dilakukan
melalui diskusi kelompok terarah (FGD) dengan perwakilan instansi untuk memperoleh kesepahaman atas

kebutuhan dan prioritas strategis yang diidentifikasi.
External IS/IT
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External Business
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Internal Business
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Internal Business
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Process

Business IS Strategy IS/IT Management IT Strategy
Strategy
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Gambar 2. Metodologi Ward and Peppard (John Ward and Joe Peppard, 2022)

Gambar 2 menyajikan ilustrasi hubungan antara strategi bisnis Pemerintah Kota Salatiga dengan strategi SI/T1.
Pendekatan ini digunakan untuk merancang strategi SI/TI yang selaras dengan arah kebijakan bisnis Kota Salatiga.
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menerapkan analisis SWOT, PEST, serta McFarlan Strategic Grid Portfolio.
Tahap berikutnya adalah merumuskan Solusi prioritas berupa aplikasi yang direncanakan untuk di
implementasikan[23]-{25]. Sebagai Langkah akhir, dilakukan pemetaan Solusi aplikasi yang akan diterapkan
dalam jangka waktu enam tahun ke depan. Hasil akhir dari proses ini berupa rencana implementasi yang disusun
berdasarkan usulan solusi SI/TI yang telah dianalisis sebelumnya.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi e-government di Kota Salatiga berdasarkan
hasil evaluasi SPBE tahun 2024 masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perlu disusun kembali strategi Sistem
Informasi yang bertujuan mendorong peningkatan efisiensi operasional. Proses perencanaan strategis diawali
dengan menganalisis lingkungan bisnis baik dari aspek internal maupun eksternal, kemudian dilanjutkan dengan
kajian terhadap lingkungan SI/TI Kota Salatiga dari sisi internal dan eksternal.

Langkah awal dalam proses analisis dilakukan dengan pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi kondisi
organisasi secara menyeluruh, mencakup aspek bisnis dan SI/TI. Evaluasi internal bisnis berfokus pada peninjauan
kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Salatiga. Analisis dan Strategi SWOT dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis dan Strategi SWOT

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
a) Tersedia sumber daya manusia a) SI/TI yang telah ada
dan infrastruktur yang memadai belum terintegrasi,
menjadi  pendukung  utama menyebabkan
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dalam menjalankan aktivitas permasalahan
pemerintahan. pengelolaan data.
b) Terdapat dukungan dari dinas b) Investasi SI/TI yang harus
yang mendukung implementasi mengikuti birokrasi
Sistem Informasi. Perencanaan -
c) Tersedianya anggaran belanja Penganggaran-
untuk SI/TT Pelaksanaan.
Peluang (Opportunity) Strategi S-O Strategi W-O
a) Pembuatan Perencanaan dan
Pemanfaatan anggaran untuk
mengadopsi Sistem Informasi
modern, meningkatkan
keunggulan  di  bidang
a) Lingkungan bisnis yang | a) Pemanfaatan anggaran untuk teknplog1 mformas1’
. . | b) Peningkatan kapasitas SDM
terus berkembang, mendapatkan Sistem Informasi dan  sarana  infrastruktur
b) Potensi peningkatan modern melalui  pembelian, dilakukan euna  menunian
kualitas. sewa, atau kustomisasi aplikasi operasional glor anisasi ! dar%
¢) Dukungan Pemerintah yang tersedia, meningkatkan nf’en o timalkarig
Pusat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi i linli)entasi Sistem
efisiensi kerja organisasi organisasi. Infl?) masi vane sesuai denean
dengan pemanfaatan SI/TL. | b) Pengembangan Sistem kebutuhany & &
d) Potensi peningkatan Informasi  sesuai  kebutuhan 0 Pemanfaa@ teknologi web
jumlah  sumber daya organisasi untuk meningkatkan services gl dalam
manusia. kualitas dan efisiensi. . .
mengintegrasikan data antar
sistem informasi membantu
meminimalisir redundansi data
di berbagai aplikasi serta
meningkatkan efisiensi waktu
dan anggaran.
Ancaman (Threat) Strategi S-T Strategi W-T
. a) Pembuatan Rencana a) Pembuatan Rencana
3) g%ma];anfi attikn;)tlogl strategis ~ SI/TI  untuk strategis  SI/TI  untuk
b) PotenZi & gen P .an mengatasi kebutuhan mengatasi kebutuhan
penguransa kompetensi SDM  dan kompetensi SDM dan
sumber daya manusia Sh .
toknis  karena  alasan antisipasi perubahan arah Pemanfagtan Sistem
mutasi/rotasi antar SKPD karena ' perkembangan Infonnas1 .modern yang
teknologi. terintegrasi dengan baik,

Langkah berikutnya adalah dengan melakukan analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi) yang dapat
membantu pemerintah Kota Salatiga dalam merancang dan mengimplementasikan strategi SI/TI.

1. Politik

Kebijakan: Kebijakan mengenai digitalisasi dan teknologi informasi dapat mempengaruhi strategi SI/T1. Perubahan
dalam kebijakan seperti regulasi data yang berdampak pada pengelolaan Sistem Informasi.

Stabilitas Politik: Situasi politik yang stabil akan mendukung perencanaan dan pelaksanaan proyek TI yang
berkelanjutan.

2. Ekonomi

Anggaran: Ketersediaan anggaran untuk pengembangan dan pemeliharaan sistem TI sangat penting. Pemerintah
Kota Salatiga harus memastikan alokasi anggaran yang cukup untuk investasi dalam teknologi serta pemeliharaan
dan pelatihan.

Pertumbuhan Ekonomi: Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan pemerintah Kota
Salatiga untuk berinvestasi dalam teknologi baru.

Biaya: Harga perangkat keras, perangkat lunak, dan layanan TI dapat berfluktuasi. Pemerintah perlu
mempertimbangkan biaya total kepemilikan dan mencari solusi yang efisien secara biaya.

3. Sosial
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Kebutuhan Masyarakat: Masyarakat Kota Salatiga membutuhkan layanan yang berkualitas, yang dapat
diimplementasikan dalam bentuk produk e-government.

4. Teknologi
Infrastruktur TT: Ketersediaan dan kualitas infrastruktur TT seperti jaringan internet yang dapat diakses oleh publik
dengan mudah dan murah, dan pusat data sangat mempengaruhi kemampuan untuk menerapkan sistem TI yang
efektif.

Tren Teknologi: Teknologi yang terus berkembang seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT),
dan big data dapat menawarkan peluang baru untuk meningkatkan layanan publik.
Keamanan dan Privasi: Aspek keamanan siber dan perlindungan data pribadi sangat penting. Pemerintah harus
mengimplementasikan kebijakan dan teknologi untuk melindungi data dan informasi sensitif dari ancaman
keamanan.
Untuk mengidentifikasi Sistem Informasi yang digunakan di lingkungan Pemerintah Kota Salatiga, dilakukan kajian
terhadap kondisi internal lingkungan SI/TT yang diterapkan dalam organisasi.

Berikut adalah daftar Sistem Informasi yang saat ini sedang digunakan oleh organisasi, sebagaimana
tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sistem Informasi di Pemerintah Kota Salatiga

Nama Sistem

No Informasi Pengguna Status Fungsi Aplikasi Jenis Aplikasi
Media informasi resmi
1 Website Humas Terintegrasi  pemerintah ke Khusus/Daerah
masyarakat.
Pengelolaan dan
2 E-Budgeting BPKAD Belum P emantauan - anggaran Khusus/Daerah
Terintegrasi  daerah secara
elektronik.
. Belum Sistem  perencanaan
3 E-Planning BPKAD Terintegrasi pembangunan  daerah Khusus/Daerah
secara elektronik.

Integrasi perencanaan,
penganggaran, dan

4 SIPD Semua OPD Terintegrasi Umum/Nasional
pelaporan
pembangunan daerah.
Penyusunan

5 SIPPD Bappeda, OPD Terintegrasi ~ perencanaan Umum/Nasional
pembangunan daerah
Monitoring dan

6 SIMONEV Bappeda, OPD Terintegrasi  evaluasi kegiatan =~ Umum/Nasional
pembangunan
Pelaporan akuntabilitas

7 SIPANDA Setda, OPD Terintegrasi  kinerja pemerintah Khusus/Daerah
daerah

8 SIM Surat Semua OPD Terintegrasi Manajemen surat Khusus/Daerah
masuk dan keluar

Belum Pengelolaan  program
9 SIMPOK Semua OPD Terintegrasi dan%(egiatan OI;DgTa Khusus/Daerah
10 SIMWAS Inspektorat Belum . Pengawasan dan audit Khusus/Daerah
Terintegrasi  internal daerah

11 SIMBADA BPKAD Terintegrasi L orgelolaan —barang o onyeerah
milik daerah

12 SISMIOP  BPKAD,Bapenda  Terintegrasi i;ffa? gﬁiﬁ?ﬁ;@%ﬁ Khusus/Daerah
Pelayanan pembayaran

13 SIP PBB Bapenda Terintegrasi  pajak ~ bumi  dan Khusus/Daerah
bangunan

Belum Penyusunan dan
14 SIP APBD BPKAD Khusus/Daerah

Terintegrasi  monitoring APBD
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Belum Pengelolaan Bea
15 SIP BPHTB Bapenda . . Perolehan Hak atas Khusus/Daerah
Termtegrast
Tanah dan Bangunan
Pelaporan dan
16 SIP KD BPKAD Terintegrasi ~ pengelolaan keuangan Khusus/Daerah
daerah
. . Pengelolaan
17 SIP PD BPKAD Terintegrasi pendapatan daerah Khusus/Daerah
. . Manajemen data
18 SIMPEG BKPSDM Terintegrasi kepegawaian dacrah Khusus/Daerah
Pengajuan dan
19 SiCute BKPSDM Terintegrasi ~ pengelolaan cuti Khusus/Daerah
pegawai
20  SIMDIKLAT BKPSDM Belum - Mangjemen  diklat ) oo en
Terintegrasi  pegawai
21 SIPP DPMPTSP, Belum . Pelayanan  perizinan Khusus/Daerah
Umum Terintegrasi  dan non-perizinan
Absensi dan
22 ACEP Salatiga BIIfeP iv]z;/[’ Terintegrasi ~ monitoring kehadiran Khusus/Daerah
8 pegawai
. . . Manajemen layanan
23 SIMRS RSUD Salatiga Terintegrasi rumah sakit Khusus/Daerah
. . Manajemen layanan
24 SIMPUS Puskesmas Terintegrasi kesehatan Puskesmas Khusus/Daerah
Terinteerasi Informasi ketersediaan
25 SIRANAP RSUD, Dinkes et tempat tidur rumah  Umum/Nasional
Nasional ;
sakit
26 SISRUTE  RSUD, Puskesmas  Lcnntegrasi  Sistem rujukan pasien ;o \ocional
Nasional online
Manajemen  koleksi
27 SLiMS Perpustakaan Belum . dan pelayanan Khusus/Daerah
Daerah Terintegrasi
perpustakaan
. . Belum Akses layanan
28 iSalatiga Umum/Masyarakat Terintegrasi  perpustakaan digital Khusus/Daerah
29 DataKu Diskominfo, OPD  Terintegrasi z;)er:aaL data sektoral Khusus/Daerah
. . . . Sistem Informasi
30 SIDP Diskominfo Terintegrasi Daftar Publik (PPID) Khusus/Daerah
Aplikasi mobile
31 Salatigaku Umum/Masyarakat ~ Terintegrasi  layanan ~ masyarakat Khusus/Daerah
terintegrasi
By L7Smart Pengadllaq Agama Belum . Pelay?man admlm.str.as1 Khusus/Daerah
Salatiga Terintegrasi  peradilan agama digital

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya, khususnya terhadap
lingkungan SI/TI organisasi dari sisi internal maupun eksternal, disarankan untuk mengintregrasikan Sistem
Informasi yang saat ini masih berjalan secara terpisah.

Tabel 3. Daftar Usulan Perbaikan Sistem Informasi di Pemerintah Daerah Kota Salatiga

Nama Sistem C A
No Aplikasi Pengguna Status Fungsi Aplikasi
. . . Pengelolaan dan pemantauan
1 E-Budgeting BPKAD Belum Terintegrasi anggaran dacrah secara lektronik
. . . Sistem perencanaan pembangunan
2 E-Planning BPKAD Belum Terintegrasi dacrah secara elekironik
3 SIMPOK Semua OPD Belum Terintegrasi ~ Manajemen Kegiatan
4 SIMWAS Inspektorat Belum Terintegrasi ~ Pengawasan internal
5 SIP APBD BPKAD Belum Terintegrasi ~ Penyusunan Anggaran
6 SIP BPHTB Bapenda Belum Terintegrasi ~ Pengelolaan BPHTB
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7 SIMDIKLAT BKPSDM Belum Terintegrasi ~ Manajemen Diklat
8 SIPP DPMPTSP, Belum Terintegrasi ~ Pelayanan Publik
Umum
9 SLiIMS Perpl@jiztfaliaan Belum Terintegrasi ~ Manajemen Perpustakaan
10 iSalatiga Umum/Masyarakat ~ Belum Terintegrasi ~ Aplikasi Perpustakaan Digital
11 L7Smart Pengasd;izggAagama Belum Terintegrasi ~ Layanan Peradilan Digital

Mengacu pada strategi solusi Sistem Informasi berbasis aplikasi sebagaimana disajikan dalam table 3,
dilakukan proses pemetaan yang disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing aplikasi. Pemetaan ini kemudian
dimasukan ke dalam matriks McFarlan Strategic Grid untuk menunjukan sejauh mana kontribusi tiap aplikasi yang
diusulkan terhadap Pemerintah Kota Salatiga, baik dalam konteks saat ini maupun untuk pengembangan ke depan.
Tujuan dari penggunaan McFarlan Strategic Grid adalah untuk menganalisis aplikasi atau Sistem Informasi yang
ada dengan mempertimbangkan kondisi eksisting serta proyeksi kebutuhan masa depan. Matriks ini membagi
aplikasi ke dalam empat kategori utama, yaitu:

e  Kuadran 1: Support

e  Kuadran 2: Operational

e  Kuadran 3: High Potential
e  Kuadran 4: Strategic

Tabel McFarlan Strategic Grid yang digunakan dalam kajian ini dikembangkan lebih lanjut dengan memetakan
interdependensi dan alur integrasi data antar sistem dalam tiap kuadran. Contohnya, sistem SIMDA (Key
Operational) memiliki keterkaitan langsung dengan sistem e-Kinerja (Support) dan perencanaan pembangunan
daerah (Strategic). Analisis ini menunjukkan bahwa pembaruan sistem utama tanpa memperhatikan kesiapan sistem
pendukung akan menyebabkan inefisiensi data flow dan duplikasi informasi. Oleh sebab itu, pendekatan modular
dan interoperabilitas menjadi fokus dalam desain ulang aplikasi.

Diagram relasi antar sistem (misalnya dalam bentuk Entity Relationship atau Data Flow Diagram tingkat
konteks) juga mendukung pengambilan keputusan tentang sistem mana yang harus dikembangkan secara paralel.
Sistem dalam kuadran Support tetap mendapatkan perhatian, namun pengembangan diarahkan untuk memperkuat
sistem utama, bukan berdiri sendiri.

Visualisasi pemetaan aplikasi Pemerintah Kota Salatiga menggunakan matriks McFarlan Strategic Grid
disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Strategic Grid Portfolio Sistem Informasi di Pemerintah Kota Salatiga

STRATEGIC HIGH POTENTIAL
SIMONEV
SIPANDA
SIMPOK
Salatigaku
SIRANAP
SISRUTE
SUPPORT KEY OPERATIONAL
E-Budgeting
E-Planning
SIMBADA
SIMRS
SIMPUS
SIMPEG

SIP APBD
SIP BPHTB
SIPP

SiCute
DataKu

ACEP Salatiga
SIP PBB

SIPD
SIPPD

Website
SIM Surat
SLiMS
iSalatiga
SIDP
L7Smart

Tabel 5 menyajikan hasil pemetaan aplikasi yang direncanakan untuk Pemerintah Daerah Kota Salatiga
dengan menggunakan matriks McFarlan Strategic Grid
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Tabel 5. Strategic Grid Portofolio Sistem Informasi Mendatang

Strategic High Potential

e  E-Budgeting e SIPAPBD
e  E-Planning e SIPBPHTB
e  SIPAPBD e SIMPOK

SUPPORT KEY OPERATIONAL
e SIMPOK
e SIMWAS .
o  SIMDIKLAT : E:E;ﬂi?ggg
o SIPP o SIPBPHTB
* SLiMS3 ° SLiMS
e  iSalatiga
° L7Smart

Penempatan aplikasi ke dalam kuadran-kuadran McFarlan Strategic Grid tidak dilakukan secara acak, tetapi
melalui proses evaluasi berbasis dua dimensi utama, yakni impact on current operations dan potential for future
strategic advantage. Aplikasi yang dimasukkan ke dalam kuadran Key Operational adalah sistem yang memiliki
peran vital dalam kelangsungan pelayanan dasar kepada masyarakat dan berkontribusi langsung terhadap kinerja
instansi, seperti aplikasi e-Government untuk perizinan online, sistem kepegawaian terpadu, dan sistem pengelolaan
keuangan daerah (SIMDA). Aplikasi-aplikasi ini berada di garis depan operasional harian dan memiliki tingkat
dependensi tinggi dari pengguna internal.

Oleh karena itu, strategi implementasi perencanaan difokuskan pertama kali pada aplikasi di kuadran Key
Operational sebagai Prioritas 1, karena kegagalan atau gangguan pada sistem ini dapat berdampak signifikan
terthadap pelayanan publik dan reputasi organisasi. Tahapan implementasinya dimulai dari audit kesiapan
infrastruktur, pelatihan pengguna, hingga penguatan kapasitas teknis dari sisi keamanan dan pemeliharaan sistem.
Selanjutnya, sistem dalam kuadran Strategic seperti aplikasi Smart City dashboard dan sistem analitik pengambilan
keputusan akan dikembangkan secara bertahap untuk mendukung visi jangka panjang.

Dengan mengacu pada hasil pemetaan ini, pihak manajemen dapat lebih mudah dalam menetapkan skala
prioritas implementasi Sistem Informasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, baik untuk jangka pendek
maupun jangka panjang. Adapun penjabaran dari masing-masing kuadran dalam McFarlan Strategic Grid adalah
sebagai berikut:

Kuadran Support
Kategori ini mencakup aplikasi yang berfungsi sebagai penunjang kegiatan operasional organisasi. Pada tahap
ini, teknologi informasi masih dipandang sebagai pusat biaya, khususnya dalam hal transaksi keuangan dan akutansi.

Kuadran Operational

Aplikasi yang masuk dalam kuadran ini memberikan manfaaat operasional secara langsung bagi organisasi.
Meskipun tingkat ketergantungan terhadap TI cukup tinggi, pemanfaatannya masih terbatas pada pemenuhan
kebutuhan proses bisnis internal

Kuadran High Potential

Kuadran ini mencerminkan potensi strategis dari T1, tidak hanya dalam mendukung aktivitas internal, tetapi
juga untuk mendukung hubungan eksternal dan peluang kompetitif di masa depan. Sistem yang berada pada
kategori ini memiliki nilai strategis dalam jangka panjang.

Kuadran Strategic

Kategori ini menunjukan bahwa TI memiliki peran krusial terhadap keberlanjutan bisnis di masa mendatang.
Sistem dalam kuadran ini dianggap vital untuk memastikankelangsungan dan pertumbuhan organisasi secara
berkelanjutan.

Berdasarkan daftar aplikasi yang diusulkan pada Tabel 3, rencana implementasi disusun dengan
memperhatikan beberapa faktor, yaitu ketersediaan sumber daya, peran aplikasi dalam proses bisnis dan tingkat
kompleksitasnya. Penentuan prioritas implementasi berdasarkan posisi aplikasi dalam McFarlan Strategic Grid
adalah sebagai berikut:

e Prioritas 1: Aplikasi yang masuk dalam kuadran Key Operational
e  Prioritas 2: Aplikasi dalam kuadran Support

e  Prioritas 3: Aplikasi dalam kuadran Strategic

e  Prioritas 4: Aplikasi dalam kuadran High Potential
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Penentuan prioritas implementasi tidak hanya mempertimbangkan posisi sistem dalam grid
McFarlan, tetapi juga memperhitungkan dua parameter penting: dampak strategis terhadap visi
pemerintahan digital dan kesiapan organisasi (resources, budaya kerja, regulasi internal). Sistem dengan
high strategic impact dan high organizational readiness seperti integrasi e-Office dan sistem manajemen
layanan publik berbasis mobile menjadi kandidat utama untuk diterapkan lebih awal.

Sebaliknya, aplikasi dengan nilai strategis tinggi tetapi tingkat kesiapan rendah — seperti sistem
berbasis kecerdasan buatan untuk prediksi layanan publik — ditempatkan pada roadmap jangka
menengah, sembari organisasi memperkuat infrastruktur dan kapabilitas SDM. Dengan pendekatan ini,
implementasi dilakukan secara realistis dan adaptif, menghindari kegagalan akibat technology push yang
tidak didukung kesiapan internal.

Hasil analisis sistem informasi menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Salatiga memiliki sejumlah
aplikasi yang tersebar dan belum sepenuhnya terintegrasi antar-organisasi perangkat daerah (OPD).
Berdasarkan analisis Value Chain, McFarlan Grid, dan analisis SWOT yang dilakukan, ditemukan bahwa
area prioritas teknologi informasi meliputi: (1) integrasi data pelayanan publik lintas-OPD, (2)
pengembangan dashboard pemantauan kinerja real-time, dan (3) penguatan sistem keamanan informasi
dan manajemen risiko. Analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan portofolio aplikasi
jangka pendek, menengah, dan panjang yang mendukung peningkatan efisiensi operasional dan
transparansi layanan pemerintah.

Dalam proses implementasi perencanaan strategis TI, beberapa risiko potensial telah diidentifikasi,
antara lain: keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia TI, resistensi dari internal organisasi
terhadap perubahan sistem, serta keterbatasan infrastruktur digital yang merata. Strategi adaptasi yang
disarankan mencakup: peningkatan literasi digital bagi pegawai melalui pelatihan berkelanjutan,
pendekatan bertahap dalam penerapan sistem baru dengan pilot project, serta penguatan kemitraan
dengan pihak ketiga (vendor dan akademisi) untuk mendukung aspek teknis dan pengelolaan risiko.
Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap pencapaian ISSP dan penyesuaian roadmap
berdasarkan dinamika regulasi dan kebutuhan publik yang terus berkembang.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa tujuan utama dari penyusunan Rencana Strategis Sistem
Informasi/Teknologi Informasi (SI/TT) untuk Pemerintah Kota Salatiga dengan pendekatan Ward and Peppard telah
berhasil dicapai. Penelitian ini mampu menghasilkan peta kebutuhan aplikasi pemetaan strategi implementasi
berdasarkan portofolio McFarlan Strategic Grid, yang relevan untuk pengembangan SI/TT jangka menengah hingga
panjang. Selama prosesnya, penelitian menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan akses data dan waktu.
Meskipun demikian, pendekatan Ward and Peppard memberikan banyak keuntungan di antaranya adalah
kemampuannya menyelaraskan strategi bisnis dan SI/TT secara sistematis, serta membantu dalam identifikasi
kebutuhan aplikasi dan prioritas implementasi yang efektif untuk mendukung transformasi digital pemerintahan.
Untuk mendukung implementasi strategi SI/TI yang telah dirancang, Pemerintah Kota Salatiga disarankan untuk
menyusun dokumen master plan SI/TI secara komprehensif, melakukan integrasi Sistem Informasi secara bertahap
sesuai prioritas, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan di bidang Teknologi Informasi,
serta menerapkan sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan guna memastikan strategi yang diterapkan tetap
relevan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan
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